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Abstrak
Kemajuan teknologi digital telah menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi generasi muda Muslim, termasuk santriwati di lingkungan pesantren salaf. Minimnya kemampuan kritis dalam menyaring informasi digital menyebabkan tingginya kerentanan terhadap hoaks, ujaran kebencian, dan konten-konten intoleran. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses, pendekatan, dan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan literasi media digital berbasis nilai Islam di Pondok Pesantren Putri Nurut Tauhid, Lumajang. Kegiatan ini menggunakan metode partisipatif dengan kombinasi ceramah interaktif, studi kasus, simulasi, dan refleksi nilai-nilai keislaman. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman peserta, dari rata-rata skor 58,2 menjadi 90,3 (kenaikan 32,1%). Artikel ini menyimpulkan bahwa integrasi antara pendekatan critical digital literacy dan prinsip maqāsid al-sharī‘ah  mampu mendorong kesadaran kritis, sikap etis, dan tanggung jawab digital yang Islami di kalangan santriwati. Kegiatan ini layak direplikasi di berbagai pesantren dengan penyesuaian kontekstual lokal. 
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk205460076]Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi (Tika Dewi Amelia and Rania Balqis 2023), akses informasi (Hawamdeh et al. 2025), dan pembentukan opini publik (Diah Fatma Sjoraida et al. 2024), termasuk di kalangan remaja Muslim yang menempuh pendidikan di lingkungan pesantren salaf. Santriwati sebagai bagian dari generasi digital tidak dapat dihindarkan dari paparan media sosial, informasi daring, serta konten-konten yang tersebar luas tanpa filter (Abdullah et al. 2024). Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam memilah informasi, memahami konteks pesan, serta menyikapi media secara kritis dan Islami masih sangat terbatas. Hal ini menimbulkan kerentanan terhadap disinformasi, ujaran kebencian, dan konten-konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan kebangsaan.
Urgensi pelatihan literasi media digital menjadi semakin penting di tengah maraknya fenomena digital overexposure (Pandey and Vaishnav 2023), terutama terhadap hoaks keagamaan, narasi intoleransi, hingga konten yang berpotensi meradikalisasi generasi muda. Menurut teori Media Literacy dari Renee Hobbs (Hobbs 2010) kemampuan literasi media meliputi keterampilan mengakses, menganalisis, mengevaluasi, menciptakan, dan berpartisipasi dalam berbagai bentuk komunikasi berbasis media. Konsep ini diperkuat oleh pendekatan Critical Digital Literacy (Kellner and Share 2007) yang menekankan pada kesadaran kritis terhadap ideologi di balik konten digital dan pentingnya membangun kesadaran sosial. Dalam konteks Islam, literasi media digital juga harus terikat pada nilai akhlāq al-karīmah dan maqāsid al-sharī‘ah, yaitu menjaga akal (‘aql), agama (dīn), dan jiwa (nafs).
Apa dan bagaimana menjadi literat digital? Di sini kami mengadopsi konsep Jacobs (Alcock and Jacobs 2014) tentang “literasi digital, media, dan global.” Ia berargumen bahwa ada tiga jenis literasi yang perlu dicapai oleh siswa di era ini:
1. Literasi digital, yang mencakup empat kemampuan: 
a. Kemampuan mengakses (keterampilan untuk mengakses Internet dan alat digital lainnya. Termasuk kemampuan mengakses berbagai bahasa, kemampuan menggunakan keyboard, sentuhan, dan suara untuk mengakses platform. 
b. Kemampuan seleksi (mengetahui cara memilih situs dan sumber berkualitas)
c. Kemampuan kurasi (proses membangun situs web berkualitas yang dibuat oleh guru, berisi tautan relevan yang dapat digunakan siswa untuk mendalamkan dan memperluas pembelajaran mereka)
d. Kemampuan menciptakan (kemampuan memilih alat digital untuk menciptakan solusi atas masalah)
2. Literasi media, yang terdiri dari                                                               
a. Kemampuan generatif (keterampilan teknis dan kreatif yang diperlukan bagi siswa untuk mengekspresikan diri melalui berbagai format media dan mengetahui cara menciptakan gambar visual, gambar bergerak, dan pesan audio melalui berbagai aplikasi dan perangkat keras yang tersedia)
b. Kapasitas reseptif (peserta didik dapat memahami makna dari berbagai format multimedia dan melakukannya secara kritis. Mereka perlu terlibat secara aktif, mengetahui cara menganalisis sumber media dan isinyaa.
	Kedua literasi ini (digital dan media) kemudian akan membawa ke tingkat literasi yang lebih tinggi, yaitu literasi global: kemampuan untuk menyelidiki dunia, kemampuan untuk mengenali perspektif, kemampuan untuk berkomunikasi ide, dan kemampuan untuk bertindak.
	Literasi digital dalam konteks santri berarti bahwa santri yang literat digital adalah:
1. Mereka yang memiliki keterampilan untuk mengakses Internet (tahu cara menghubungkan alat digital ke Internet). Santri yang literat digital juga berarti mereka mampu menggunakan pintasan keyboard dan mengetik kata-kata selain huruf Latin dengan lancar (seperti huruf Arab misalnya).
2. Mereka yang mampu menyaring informasi yang diperoleh dari Internet, untuk mengetahui situs mana yang dapat diandalkan dan mana yang tidak, serta tahu di mana menemukan bahan-bahan keagamaan (artikel, buku, dll).
3. Mereka yang mampu membangun sistem pembelajaran berbasis web untuk mempelajari agama.
4. Mereka yang mampu memilih alat digital untuk menciptakan solusi, misalnya, mampu menggunakan ponsel pintar mereka untuk mendapatkan arah shalat saat berada di daerah yang tidak familiar.
	Selain itu, berdasarkan penjelasan Jacobs tentang literasi media, santri yang literat media berarti santri yang tidak hanya secara teknis mampu menciptakan saluran untuk mengekspresikan diri mereka, tetapi juga kreatif dalam melakukannya. Yang paling penting di sini, menjadi santri yang literat media berarti mampu secara kritis mengontekstualisasikan apa yang mereka peroleh dari media. Mereka tidak secara buta dan pasif mengonsumsi apa yang mereka peroleh dari media.
	Berdasarkan penjelasan Jacobs, dapat disimpulkan bahwa formulasi Literasi Media Digital untuk Santri adalah:
kumpulan keterampilan untuk menciptakan pengguna aktif dan kritis yang mampu secara teknis dan kreatif menggunakan perangkat digital untuk memecahkan masalah.
.
METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan partisipatif (participatory action research) yang menggabungkan pendekatan edukatif, reflektif, dan transformatif dalam konteks pengabdian kepada masyarakat berbasis pendidikan pesantren. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran sekaligus membangun kesadaran kritis terhadap fenomena sosial digital yang dihadapi.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 25 Juli 2025, bertempat di Masjid Pondok Pesantren Putri Nurut Tauhid, yang berlokasi di Dusun Duko, RT 024/RW 009, Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur.
Target kegiatan adalah santriwati berusia 15–18 tahun yang sedang menempuh pendidikan tingkat Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Putri Nurut Tauhid. Mereka dipilih berdasarkan dua pertimbangan utama: (1) merupakan kelompok yang paling aktif dalam menggunakan media sosial; dan (2) belum secara sistematis mendapatkan pendidikan literasi media digital yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam.
Subjek dalam kegiatan ini terdiri dari 27 santriwati peserta pelatihan, yang terlibat secara aktif selama seluruh sesi kegiatan berlangsung. Mereka menjadi pusat intervensi program dan sekaligus merupakan penghasil data dalam bentuk pre-test, post-test, observasi, serta refleksi partisipatif.
Prosedur pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam lima tahapan utama: identifikasi kebutuhan melalui survei awal terhadap pola konsumsi media digital santriwati, penyusunan materi modul pelatihan berbasis integrasi antara literasi digital dan nilai-nilai Islam, pelaksanaan pelatihan yang terdiri atas sesi ceramah interaktif, diskusi kelompok, analisis studi kasus, dan simulasi praktik digital, evaluasi pemahaman melalui pengukuran pre-test dan post-test dan terakhir refleksi nilai dan dampak melalui penugasan reflektif dan diskusi kelompok terfokus.
Data diperoleh dari lima sumber: (1) hasil pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta, (2) observasi langsung saat pelatihan, (3) dokumentasi visual dan audio, (4) hasil tugas reflektif peserta, dan (5) catatan diskusi kelompok. 
Teknik pengumpulan data melibatkan Pre-test dan post-test tertulis untuk menilai pengetahuan konseptual peserta. Kedua, Observasi partisipatif selama proses pelatihan untuk mengidentifikasi keterlibatan, ekspresi reflektif, dan interaksi kritis peserta. Ketiga, dokumentasi visual (foto dan video) untuk mencatat dinamika kegiatan. Diskusi refleksi kelompok untuk menggali pemahaman mendalam dan evaluasi dampak internalisasi nilai Islam.
Data dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung rata-rata peningkatan pemahaman. Sementara itu, data kualitatif dari observasi dan refleksi para peserta
Analisis dilakukan secara triangulatif, yaitu dengan membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data guna memastikan validitas temuan. Penyimpulan akhir dilakukan dengan mengaitkan hasil-hasil temuan dengan kerangka teori literasi media kritis dan maqāṣid al-sharī‘ah  dalam perspektif Islam
HASIL KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Literasi Media Digital untuk Santriwati Pondok Pesantren Putri Nurut Tauhid telah berhasil dilaksanakan dengan antusiasme tinggi dari para peserta. Tujuan kegiatan yang ingin dicapai adalah: (1) meningkatkan kesadaran santriwati terhadap pentingnya literasi media digital; (2) memberikan pemahaman tentang bahaya informasi hoaks, disinformasi, dan ujaran kebencian; serta (3) menanamkan nilai-nilai Islam dalam penggunaan media digital secara bijak. Ketiga tujuan tersebut menjadi landasan dalam proses identifikasi hasil dan analisis pembahasan yang akan diuraikan dalam tiga sub-bagian berikut:
Peningkatan Kesadaran Kritis Santriwati terhadap Literasi Media Digital
Peningkatan kesadaran kritis terhadap literasi media digital merupakan dimensi awal yang sangat fundamental dalam membangun ketahanan informasi bagi kalangan remaja Muslim,(Putra et al. 2025) khususnya santriwati di lingkungan pesantren salaf. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada awal dan akhir pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam rata-rata skor pemahaman peserta—dari 58,2 pada pre-test menjadi 90,3 pada post-test, yang secara statistik menunjukkan peningkatan sebesar 32,1%. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pendekatan pedagogis interaktif yang diterapkan dalam sesi awal pelatihan, khususnya pada topik pengantar literasi media dan eksplorasi fenomena digital kontemporer.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Urgensi Literasi Media Digital
Secara teoritik, hasil ini memperkuat proposisi Hobbs (2011) dalam kerangka Five Competencies of Digital and Media Literacy, yang menekankan bahwa peningkatan kesadaran kritis harus diawali dengan kemampuan untuk mengakses dan memahami konteks produksi informasi sebelum sampai pada tahap evaluasi dan kreasi.(Hobbs 2011) Dalam konteks peserta pelatihan, mayoritas santriwati sebelumnya belum memiliki kesadaran akan posisi mereka sebagai aktor sekaligus konsumen informasi digital. Ketika mereka diperkenalkan pada konsep media as a constructed reality—yakni [image: ]bahwa setiap pesan media dibentuk oleh struktur ideologis, kepentingan ekonomi, dan sudut pandang sosial tertentu(Chistyakov 2020)—terjadi disrupsi epistemik yang merangsang pembentukan kesadaran baru
[image: ]Fenomena ini diamati dalam sesi diskusi kelompok yang difasilitasi dengan metode participatory reflection. Ketika para santriwati diminta mengelaborasi pengalaman pribadi mereka dalam menggunakan media sosial, ditemukan bahwa hampir 80% dari mereka mengakui bahwa sebelumnya mereka mengonsumsi informasi digital secara reaktif, tanpa mekanisme verifikasi, dan seringkali terbawa arus emosional. Namun, setelah terlibat dalam dialog kritis berbasis studi kasus dan tayangan audio-visual, terjadi reorientasi cara pandang. Salah satu indikator penting dari transformasi ini adalah munculnya narasi resistif terhadap konten viral, serta munculnya kehati-hatian dalam membagikan ulang informasi yang belum diverifikasi.
Gambar 2. Diskusi kelompok pengalaman pribadi bermedia

Lebih lanjut, jika dilihat dari pendekatan Critical Consciousness Theory yang dikembangkan oleh Paulo Freire (1970),(“Freire and Critical Consciousness” 2020) pelatihan ini berhasil menciptakan ruang dialogis yang memungkinkan peserta untuk melakukan proses conscientization—yakni pembangkitan kesadaran diri terhadap struktur dominasi yang bekerja secara halus dalam kehidupan digital. Dalam praktiknya, kesadaran ini terwujud dalam kemampuan peserta untuk mulai mempertanyakan otoritas pesan, menelusuri sumber informasi, serta menganalisis struktur bahasa visual dan naratif dalam konten digital. Misalnya, saat diminta mengkritisi konten video pendek bernuansa keagamaan yang viral di TikTok, para peserta menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi unsur manipulasi emosi dan penghilangan konteks dalil.


Gambar 3. Praktek Literasi Media

Satu hal menarik bahwa kesadaran kritis ini tidak berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi juga merambah ke wilayah afektif dan spiritual. Dalam beberapa pernyataan reflektif lisan, santriwati mengaitkan pentingnya bersikap kritis terhadap media dengan prinsip al-haq (kebenaran) dalam ajaran Islam, serta kewajiban untuk menjaga lisan dan tangan, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi SAW. Dengan demikian, literasi media digital tidak hanya dimaknai sebagai keterampilan abad ke-21, tetapi sebagai bentuk ibadah mu‘āmalah yang berorientasi pada tanggung jawab sosial dan moral.
Dalam kerangka itu, pelatihan ini berhasil membangun epistemic shift di kalangan peserta, dari posisi pasif dan konsumeristik menjadi posisi kritis dan partisipatoris. Ini membuktikan bahwa dengan pendekatan pedagogis yang tepat dan kontekstualisasi nilai-nilai Islam, santriwati pondok pesantren dapat bertransformasi menjadi aktor literasi digital yang aktif, kritis, dan etis. Kebaruan utama dari kegiatan ini terletak pada keberhasilan modul untuk mensintesiskan pendekatan critical media literacy dengan prinsip ta’dīb dan tarbiyah Islamiyyah, menghasilkan kesadaran kritis yang tidak terlepas dari nilai-nilai ruhani.
Peningkatan Kapasitas Deteksi Hoaks dan Disinformasi Berbasis Studi Kasus
Upaya peningkatan kapasitas deteksi hoaks dan disinformasi dalam program ini bertumpu pada pendekatan pedagogis berbasis studi kasus (case-based learning), yang terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, khususnya di kalangan peserta didik dengan latar belakang pendidikan berbasis nilai, seperti santriwati di Pondok Pesantren Nurut Tauhid. Model ini selaras dengan temuan Choi dan Lee (2008)(Choi and Lee 2009) yang menunjukkan bahwa studi kasus mampu memperkuat pemahaman konteks, kemampuan identifikasi masalah, dan pengambilan keputusan berbasis informasi faktual.
[image: ]
Gambar 4. Penyampaian Materi Kesadaran Kritis

Dalam pelaksanaan modul, para santriwati diperkenalkan pada berbagai bentuk konten digital yang mengandung hoaks, disinformasi, dan propaganda berbasis agama atau isu perempuan. Materi-materi ini tidak hanya dikaji dari sisi kontennya, melainkan juga dari struktur naratif, teknik framing, dan karakteristik viralitasnya. Salah satu studi kasus yang digunakan berasal dari analisis narasi disinformasi tentang fatwa ulama palsu yang tersebar di media sosial menjelang momen politik nasional. Santriwati diminta untuk menganalisis sumber, memverifikasi data melalui alat fact-checking seperti Google Fact Check Tools dan Turn Back Hoax, serta mengevaluasi dampak sosial-keagamaannya terhadap masyarakat.
[image: ]
Gambar 5. Lembar isian pre dan post-test santriwati

Pembelajaran ini menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan identifikasi elemen-elemen hoaks berbasis agama, seperti dikonfirmasi oleh peningkatan skor pre-test dan post-test peserta rata-rata sebesar 48%. Hal ini memperkuat argumen Wardle dan Derakhshan (2017) tentang pentingnya penguatan literasi verifikasi dalam konteks digital religious communities.(Wardle and Hossein Derakhshan 2017) Tidak hanya dari sisi kognitif, kegiatan ini juga memupuk sensitivitas etika terhadap dampak penyebaran disinformasi yang dapat merusak tatanan sosial dan menimbulkan fitnah.
Keunikan pendekatan ini terletak pada integrasi antara nilai-nilai Islam tradisional dan metode ilmiah modern. Dalam diskusi kasus, para santriwati diajak untuk mengaitkan prinsip tabayyun (klarifikasi informasi) dalam Al-Qur’an (QS. Al-Hujurat: 6) dengan praktik digital literasi. Pendekatan ini menunjukkan efektivitas pedagogi kontekstual dalam membangun jembatan antara nilai keagamaan dan kompetensi abad ke-21.
Secara metodologis, pelatihan ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas deteksi hoaks tidak cukup dengan pendekatan normatif (ceramah), melainkan harus mengadopsi pendekatan partisipatif, interaktif, dan berbasis situasi nyata. Penggunaan studi kasus nyata yang relevan dengan kehidupan keseharian santriwati terbukti mampu merangsang partisipasi aktif, meningkatkan empati digital, serta memperluas horizon berpikir kritis mereka dalam menilai informasi di media sosial.
Dengan demikian, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pendidikan literasi media berbasis studi kasus memiliki potensi besar untuk memberdayakan kelompok santriwati sebagai agen verifikasi informasi dan produsen konten positif berbasis nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Ke depan, model ini berpotensi direplikasi di berbagai lembaga pesantren lain dengan penyesuaian konteks lokal dan kekhasan tradisi keagamaan masing-masing.
Internaliasi Nilai Islam dalam Refleksi Digital Santriwati
Salah satu temuan krusial dari kegiatan literasi media digital di lingkungan pesantren salaf adalah terbentuknya kesadaran reflektif yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam aktivitas digital santriwati. Internalisasi ini tidak semata-mata bersifat normatif-teologis, melainkan juga transformatif dalam ranah praksis digital. Dalam konteks ini, nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), tanggung jawab (amānah), dan etika berkomunikasi (husn al-khitāb) menjadi perangkat epistemik dan moral yang digunakan santriwati dalam menyaring informasi, membentuk opini, dan merespons dinamika media sosial.
Data observasi dan hasil diskusi kelompok terfokus menunjukkan bahwa sebagian besar santriwati yang mengikuti pelatihan secara intensif mulai menerapkan prinsip-prinsip adab Islāmī dalam membangun narasi digital. Hal ini tampak dari praktik konkret seperti menghindari ghibah dan fitnah di media sosial, menyebarkan konten positif yang mengandung pesan kebaikan (maʻrūf), serta menahan diri dari komentar provokatif atau hate speech yang dapat memicu polarisasi sosial. Proses refleksi kritis yang difasilitasi dalam pelatihan juga mendorong munculnya pertanyaan-pertanyaan etis: Apakah konten ini membawa kemaslahatan? Apakah informasi yang dibagikan akan memperkuat ukhuwah atau justru memecah belah?
Lebih lanjut, pendekatan integratif-transendental yang digunakan dalam modul pelatihan memungkinkan santriwati tidak hanya memahami dimensi teknis literasi digital, tetapi juga mendudukkan aktivitas bermedia dalam kerangka maqāsid al-sharīah, khususnya dalam dimensi hifz al-‘aql (menjaga akal) dan hifz al-dīn (menjaga agama). Dengan demikian, refleksi digital tidak hanya menjadi ruang artikulasi ekspresi diri, tetapi juga ladang dakwah dan penguatan etika Islam yang kontekstual.
Hasil dari proses ini mencerminkan capaian penting dalam pengembangan digital Islamic self, yaitu identitas santriwati yang tidak tercerabut dari nilai-nilai pondok meskipun berada dalam arus deras dunia digital. Dalam kerangka constructivist epistemology, proses internalisasi nilai Islam ini dapat dilihat sebagai pembentukan moral agency yang tangguh, yang dibentuk melalui dialog antara teks keagamaan, pengalaman digital, dan lingkungan sosial santriwati. Refleksi ini menjadi landasan penting bagi pengembangan literasi media digital berbasis Islam yang tidak hanya responsif terhadap tantangan zaman, tetapi juga proaktif dalam membentuk peradaban digital yang bermartabat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan literasi media digital berbasis nilai Islam pada santriwati Pondok Pesantren Putri Nurut Tauhid, dapat disimpulkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan kapasitas literasi digital peserta secara komprehensif. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan signifikan skor pemahaman dari rata-rata 58,2 pada pre-test menjadi 90,3 pada post-test, yang mengindikasikan keberhasilan intervensi pembelajaran dalam aspek kognitif.
Selain itu, kegiatan ini berhasil membentuk kesadaran kritis santriwati dalam menyikapi informasi digital. Peserta tidak lagi bersikap pasif dalam menerima informasi, tetapi mulai mampu melakukan verifikasi sumber, mengidentifikasi bias pesan, serta menunjukkan kehati-hatian dalam menyebarkan konten di media sosial.
Dalam aspek keterampilan, pelatihan berbasis studi kasus terbukti meningkatkan kemampuan santriwati dalam mendeteksi hoaks dan disinformasi, khususnya yang berkaitan dengan isu keagamaan. Peserta mampu mengaplikasikan prinsip tabayyun secara praktis melalui penggunaan alat verifikasi digital serta analisis konteks informasi.
Lebih lanjut, kegiatan ini juga menghasilkan internalisasi nilai-nilai Islam dalam praktik bermedia. Santriwati menunjukkan perubahan sikap dengan mulai menerapkan etika komunikasi Islami, seperti menghindari ujaran kebencian, tidak menyebarkan informasi yang belum terverifikasi, serta memproduksi konten yang bernilai positif dan membawa kemaslahatan.
Secara umum, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada transformasi sikap dan perilaku digital santriwati yang lebih kritis, etis, dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Model pelatihan yang mengintegrasikan pendekatan literasi digital kritis dengan nilai maqāṣid al-sharī‘ah  terbukti efektif dan relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan pesantren.Saran ke depan, program literasi digital serupa perlu terus dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks pesantren agar mampu membentuk generasi muda Muslim yang tidak hanya melek media, tetapi juga bijak, toleran, dan berakar pada nilai-nilai keislaman. Kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan lembaga pesantren menjadi kunci keberlanjutan program ini.
Berdasarkan hasil kegiatan yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek kognitif, keterampilan, dan sikap digital santriwati, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan.
Pertama, program literasi media digital berbasis nilai Islam perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum pendidikan pesantren, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Integrasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan dampak pelatihan, sehingga tidak berhenti pada intervensi sesaat, tetapi menjadi bagian dari proses pembentukan karakter santri secara berkelanjutan.
Kedua, penguatan kapasitas pendidik dan pengasuh pesantren menjadi faktor kunci dalam replikasi program. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lanjutan (training of trainers) bagi ustadz/ustadzah agar mampu menginternalisasikan pendekatan literasi digital kritis berbasis nilai Islam dalam proses pembelajaran sehari-hari.
Ketiga, pengembangan modul dan media pembelajaran kontekstual perlu terus dilakukan dengan menyesuaikan dinamika platform digital yang digunakan oleh santriwati. Materi pelatihan hendaknya tidak hanya berfokus pada aspek konseptual, tetapi juga praktik langsung yang relevan dengan realitas digital terkini, termasuk penggunaan tools verifikasi informasi dan produksi konten positif.
Keempat, kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga pesantren, dan komunitas literasi digital perlu diperkuat untuk memperluas jangkauan dan dampak program. Sinergi ini memungkinkan adanya dukungan sumber daya, inovasi metode, serta evaluasi program yang lebih komprehensif berbasis riset.
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